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 Corporate social responsibility is very important to maintain the image and 
sustainability of the business in order to maintain cooperation with the community, 
besides that TJP carried out by Santos must be supported by community participation in 
the development that will be carried out.The purpose of this study is to find out the 
contribution of TJP Santos (Madura Offshore) Pty. Ltd. in the perspective of the 
community group, Giligenting District, Sumenep District. The research method used 
is qualitative descriptive.The results of this study indicate that the contribution of TJP 
Santos (Madura Offshore) Pty. Ltd. in the perspective of the community group, 
Giligenting District, Sumenep District. This can be indicated by four activities followed 
by community groups ranging from participating in decision making so that the financial 
assistance provided is in accordance with the needs of the community, participation in 
the implementation of activities by participating in the development process undertaken, 
participation in monitoring and evaluation of development carried out by BISMA in 
overseeing the development of assistance provided, besides that the community group 
was also active in providing information to the BISMA related to the development carried 
out. 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan eksploitasi gas di 
Perairan Giligenting mempunyai 
dampak positif terhadap pembangunan 
di Kabupaten Sumenep, khususnya di 
Kecamatan Giligenting. Menjadi 
keharusan bagi Santos (Madura 
Offshore) Pty. Ltd. untuk memberikan 
bentuk tanggung jawab sosial 
perusahaan bagi masyarakat di daerah 
penghasil migas. Sementara, Santos 
(Madura Offshore) Pty. Ltd. Selama ini 
memiliki berbagai program 
kemasyarakat di Kecamatan Giligenting, 
Kabupaten Sumenep. Sejak beroperasi 
pada 2007, kontraktor kontrak kerjasama 
(KKKS) ini sudah memberikan beberapa 
bantuan terhadap masyarakat di sekitar 
lokasi produksi minyak dan gas bumi 
(migas) melalui Tanggung Jawab Sosial 
(TJS). Tanggung Jawab Sosial (TJS) 
Santos (Madura Offshore) Pty. Ltd.  
Kecamatan Giligenting, merupakan 
program kemasyarakatan yang 
bermanfaat untuk peningkatan dan 
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Untuk tahun 2017 bantuan 
anggaran yang diberikan oleh pihak 
santos lebih ditekankan pada Konsep 
Wisata Pantai 9. Hal ini dikarenakan isu 
sektor wisata yang begitu kuat sehingga 
bantuan yang diberikan berkaitan 
dengan wisata seperti untuk kelompok 
masyarakat Desa Bringsang dengan 
dibangunkannya papan nama pantai 
sembilan, perbaikan musholla di Pantai 
sembilan. 
Bantuan tersebut diharapkan 
dapat bermanfaat dan menunjang 
terhadap aktivitas masyarakat. Namun, 
untuk mengetahui kontribusi Tanggung 
Jawab Perusahaan (TJP) Santos (Madura 
Offshore) Pty. Ltd., perlu adanya 
evaluasi terhadap masyarakat yang 
terkait dengan partisipasinya dalam 
setiap pembangunan yang dilakukan 
oleh pihak Santos. Hal itu dilakukan 
untuk mengukur partisipasi Kelompok 
Masyarakat dalam setiap pembangunan. 
Pada dasarnya dibutuhkan 
kontribusi dan partisipasi masyarakat 
dalam pelaksanaan tanggung jawab 
perusahaan (TJP) sehingga dengan 
kontribusi ini akan menyebabkan proses 
pembangunan yang dilakukan oleh 
pihak Santos baik itu pembangunan fisik 
dan non fisik untuk kelompok 
masyarakat akan berdaya guna dalam 
aktivitas dan kegiatan dari masyarakat 
tersebut. Tidak hanya berpartisipasi 
dalam mendapatkan bantuan akan tetapi 
kontribusi dalam menjaga dan 
memanfaatkan bantuan yang diberikan 
dengan sebaik mungkin. Dalam hal ini 
masyarakat diharapkan menjaga setiap 
pembangunan yang dilakukan oleh 
pihak Santos sebagai upaya Tanggung 
Jawab Perusahaan (TJP).  
Berdasarkan pembahasan diatas 
peneliti bermaksud untuk mengetahui 
kontribusi TJS dilihat dari Kelompok 
Masyarakat di Pulau Giligenting yaitu 
mencangkup empat desa, yakni Desa 
Bringsang, Gedugan, Galis, dan Aeng 
Anyar, sehingga peneliti mengangkat 
judul “Kontribusi Tanggung Jawab 
Sosial (TJS) Perusahaan Dari Perspektif 
Kelompok Masyarakat Di Kecamatan 
Gili Genting Kabupaten Sumenep” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 
metode kualitatif deskriptif dengan 
menitik beratkan pada observasi 
lapangan. Peneliti melakukan 
wawancara mendalam dalam menggali 
data yang dibutuhkan kepada subjek 
penelitian. 
Sementara, yang menjadi 
Subjek dan Objek peneliti adalah 
Kelompok masyarakat (Pokmas) binaan 
Santos Giligenting sebagai informan 
kunci, kepala desa sebagai informan 
utama, pengamat dan masyarakat sekitar 
sebagai informan pendukung. Teknik 
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kumpulkan sesuai dengan 
(Ahmad,2015:212) yang terdiri dari data 
primer melalui hasil wawancara 
mendalam dengan masyarakat binaan 
Santos (Madura Offshore) Pty. Ltd. dan 
observasi langsung yang dilakukan 
peneliti di Kecamatan Giligenting.  
Terakhir teknik analisa data, 
yang dilakukan peneliti 
(Sugiyono,2007:91) yaitu pertama, 
reduksi data. Kedua, penyajian data 
dilakukan dengan proses 
pengorganisasian untuk memudahkan 
data dianalisis dan disimpulkan. Ketiga, 
penarikan kesimpulan. Ada 4 (empat) 
indikator untuk mengetahui bagaimana 
sebenarnya kontribusi tanggung jawab 
perusahaan dari perspektif kelompok 
masyarakat, hal ini dilihat dari sisi 
partisipasi masyarakat dalam setiap 
pembangunan yang dilakukan oleh 
Santos (Madura Offshore) Pty. Ltd. 
Dalam hal ini terdapat 4 (empat) 
indikator tersebut diungkapkan oleh 
Yadav dalam Theresia (2014:198). 
diantaranya adalah : 
1. Partisipasi dalam pengambilan 
keputusan,  
2. Partisipasi dalam pelaksanaan 
kegiatan,  
3. Partisipasi dalam pemantauan dan 
evaluasi pembangunan,  
4. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil 
pembangunan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan (TJS) yang dilakukan Santos 
(Madura Offshore) Pty.Ltd merupakan 
salah satu bentuk konsikuensi 
perusahaan untuk memberikan pengaruh 
yang positif terhadap lingkungan sekitar 
yang menjadi bahan tambang gas, dalam 
hal ini Santos (Madura Offshore) 
Pty.Ltd memberikan bantuan berupa 
Dana yang dalam perencanaannya 
dilimpahkan terhadap keinginan 
masyarakat. Bantuan ini diberikan 
sebagai upaya untuk memberikan kesan 
baik untuk masyarakat agar mereka 
menerima tambang gas dikelola oleh 
pihak Santos (Madura Offshore) 
Pty.Ltd. Bantuan yang diberikan oleh 
Santos (Madura Offshore) Pty.Ltd pada 
dasarnya mendapatkan respon yang 
positif dari masyarakat Giligenting, hal 
ini karena bantuan dana yang diberikan 
memberikan peningkatan kesejahteraan 
terhadap masyarakat Giligenting, 
peningkatan kesejateraan ini ditandai 
dengan peningkatnya faktor ekonomi 
masyarakat. Akan tetapi bantuan yang 
diberikan dengan berupa pembangunan 
fisik maupun non fisik harus lah 
didukung dengan kontribusi dan 
partisipasi masyarakat didalamnya 
sehingga dengan dukungan ini 
pelaksanaan pembangunan yang 
dilakukan akan mendapatkan manfaat 
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Kontribusi dan partisipasi 
masyarakat ini ditunjukkan dengan 
perilaku masyarakat yang mampu 
menerima setiap kegaiatan yang 
dilakukan oleh Santos (Madura 
Offshore) Pty.Ltd. Dalam hal ini 
masyarakat ikut bagian dalam setiap 
pembangunan yang dilakukan oleh 
Santos, bukan hanya sikap menerima 
secara terbuka bantuan yang diberikan 
akan tetapi juga melibatkan masyarakat 
dalam setiap proses pembangunannya. 
Berikut bantuan yang diberikan 
Santos (Madura Offshore) Pty. Ltd 
kepada Kecamatan Giligenting 
khususnya Desa Bringsang, Desa Aeng 
anyar, Desa Gedungan dan Desa Galis 
seperti pada tabel 1 di bawah ini:
 
Tabel 1 
Bantuan Santos (Madura Offshore) Pty. Ltd tahun 2017 
No. Desa Nama Kelompok Bantuan 
1. Aeng anyar Pokmas Desa Aeng anyar Pagar masjid Kyai Bustami 
   Traktor 1 unit 
   Genset 3 unit untuk masjid 
   Loudspeaker 12 unit 
2. Bringsang Pokmas Desa Bringsang Musholla pantai sembilan 
   Papan nama pantai sembilan 
   Jaring untuk nelayan 
   Pendingin 
3. Galis Pokmas Desa Galis Paving stone 
   Masjid Al-munawwarah 
   Jaring 
   Mesin dinamo 5 unit 
   Lampu tenaga surya 2 unit 
   GPS Ikan (alat radar ikan) 5 
unit 
   Jaring ikan 10 box 
   Genset 5 unit 
   Alat pertukangan 2 unit 
4. Gedungan Pokmas Desa Gedungan Pengadaan GPS 30 unit 
   PLTS 7 paket 
   Rumpon 10 paket 
   Mesin las listrik 1 paket 
   Alat cuci sepeda motor 1 paket 
   Hand tractor 1 unit 
   Bor tembok 
   Penguatan modal 
   Soundspeaker masjid 
   Salasar 
   Marble cutter (pemotong 
keramik) 
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1. Partisipasi dalam pengambilan 
keputusan 
 Setiap pembangunan yang 
dilakukan oleh pihak manapun harus 
melibatkan masyarakat dalam 
pengambilan keputusan, terlebih lagi 
keputusan yang akan dibuat 
berhubungan langsung dengan 
kondisi masyarakat. Dalam hal ini 
masyarakat diberikan kesempatan 
untuk mengeluarkan pendapatnya 
dengan dibukanya forum terbuka. 
Bantuan yang diberikan oleh Santos 
memang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Penetapan bantuan yang 
diberikan dengan melalui 
musyawarah atau forum terbuka, 
dalam hal ini masyarakat 
berpartisipasi secara langsung dalam 
proses pengambilan keputusan 
sehingga Hasil musyawarah ketua 
Pokmas dan anggota, BISMA 
sebagai lembaga pendamping 
Pokmas Santos serta tokoh 
masyarakat disepakati bahwa bantuan 
yang diberikan baik pembangunan 
fisik dan non fisik. 
Seperti dalam hasil wawancara 
yang dilakukan oleh penulis bahwa 
“bantuan yang diberikan dengan 
melewati rapat atau pertemuan 
khusus yang membahas tentang 
pengalokasian dana bantuan.” 
 
Desa Galis, Desa Bringsang, 
Desa Aeng anyar dan Desa 
Gedungan secara keseluruhan 
Kelompok masyarakat dilibatkan 
dalam langsung dalam proses 
pengambilan keputusan dimana 
dalam hal ini keputusan yang diambil 
berdasarkan atas musyawarah 
bersama antar masyarakat sehingga 
dengan begitu bantuan yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. 
2. Partisipasi dalam pelaksanaan 
kegiatan 
 Hal ini merupakan salah satu 
bentuk partisipasi masyarakat dalam 
pelaksanaan kegiatan dengan ikut 
menyubangkan tenaganya untuk 
memanfaatkan bantuan yang 
diberikan oleh Santos. Dengan begitu 
masyarakat dapat memelihara hasil-
hasil pembangunan yang berupa 
bantuan tersebut agar manfaatnya 
terus dinikmati. 
 Berdasarkan hasil wawancara 
dari Kepala Desa Galis, Bringsang,  
 
“Aeng anyar dan Gedungan secara 
keseluruhan mereka menyatakan 
bahwa masyarakat dalam hal ini ikut 
serta dalam pelaksaan kegiatan yang 
dilakukan oleh Santos. Seperti 
pembangunan yang berbentuk fisik, 
sumbangsih masyarakat dalam ikut 
serta membantu terselesainya 
pekerjaan bangunan yang dibantu 
oleh Santos dari segi tenaga kerja 
dimana pekerjaan yang dilakukan 
tersebut dikelola langsung oleh 
kelompok masyarakat.” 
 
 Sedangkan untuk bantuan non 
fisik seperti bantuan jaring, genset, 
GPS ikan, mesin dinamo dan 
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Galis, Gedungan dan Aeng anyar 
pembelian alat-alat tersebut 
dilakukan oleh Kelompok 
masyarakat yang dipercayai sehingga 
barang yang dibeli mempunyai 
kualitas yang baik dan manfaat yang 
dirasakan oleh penerima juga akan 
terjamin pemakaiannya. 
3. Partisipasi Dalam Pemantauan 
Dan Evaluasi Pembangunan 
 Santos terus berupaya untuk 
mensukseskan bantuan yang 
diberikan kepada Pokmas Aeng 
Anyar, Galis, Gedungan dan 
Bringsang dengan menggelar 
pertemuan setiap satu bulan satu kali. 
Santos melalui pendampingnya 
BISMA melakukan sosialisasi, 
pendampingan dan pembinaan 
dengan kepala desa, dan ketua 
Pokmas yang juga diikuti anggota 
Pokmas. Tujuan dari bantuan tersebut 
dapat dipahami dan berjalan 
sebagaimana mestinya untuk 
kesejahteraan masyarakat. 
 Selain untuk menjaga kedekatan 
Santos, tetap menjalin komunikasi 
yang intens dengan masyarakat 
penerima bantuan di Desa Aeng 
Anyar, Desa Galis, Desa Bringsang 
dan Desa Gedunagn yang difasilitasi 
oleh BISMA, kepala desa dan ketua 
Pokmas dengan melakukan pertemun 
rutin yang diadakan setiap 3 bulan 
sekali. Dalam pertemuan rutin yang 
dilakukan mendapatkan partisipasi 
yang baik dari masyarakat Sehingga 
jalinan silaturrahmi antara penerima 
bantuan dengan pihak santos sebagai 
pemberi bantuan tidak putus dan 
tetap hangat layaknya keluarga. 
Selain itu pertemuan yang dilakukan 
sebagai bentuk pemantauan 
perkembangan pembangunan yang 
dilakukan oleh pihak Santos dan 
dengan pertemuan ini juga 
bermanfaat agar masyarakat ikut 
berpartisipasi dalam menyampaikan 
kendala atau permasalahan yang 
dihadapi dari adanya bantuan-
bantuan yang diberikan. 
 Masyarakat dalam hal ini ikut 
berpartisipasi dalam pemantau proses 
perkembangan pembangunan yang 
dilakukan oleh Santos dengan 
memberikan pendapatnya di forum 
sebagai bahan evaluasi dalam 
pelaksanaan selanjutnya. 
Dalam hal ini perilaku aparat 
pemabangunan yaitu santos maupun 
dari pihak pendamping BISMA 
memberikan ruang terbuka kepada 
masyarakat untuk mengeluarkan 
pendapatnya, baik itu pendapat 
positif atau pun negatif. Pendapat 
positif akan dijadikan bahan 
pertimbangan untuk bantuan 
berikutnya sedangkan untuk pendapat 
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evaluasi yang harus diperbaiki oleh 
pihak aparat yang bersangkutan. 
4. Partisipasi Dalam Pemanfaatan 
Hasil Pembangunan 
 Hasil pembangunan yang 
diberikan oleh Santos baik itu fisik 
mapun non fisik harus didukung 
dengan partisipasi masyarakat dalam 
memanfaatkan hasil bantuan yang 
didapatkan. Bantuan-bantuan seperti 
pagar masjid Kyai Bustami, traktor, 
genset dan loudspeaker yang 
diberikan oleh Santos kepada 
kelompok masyarakat Aeng anyar 
supaya digunakan dan dimanfaatkan 
dengan baik sehingga dengan begitu 
masyarakat akan mendapatkan nilai 
positif dari bantuan tersebut. Alat-
alat bantuan yang diberikan harus 
dijaga dan dipelihara dengan baik 
oleh masyarakat.   
 Dalam hal ini baik pokmas Desa 
Galis, Bringsang, Aeng anyar dan 
Gedungan, Penerima bantuan yang 
diberikan Santos (Madura Offshore)  
Pty.Ltd, masyarakat dengan mudah 
mampu mengoperasikan, karena 
bantuan yang diberikaan sudah tepat 
sasaran atau sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat sehingga penerima tidak 
lagi mempelajari bentuk bantuan 
yang diberikan. 
 Theresia dkk (2014:196) 
menyatakan bahwa Partisipasi dalam 
pemanfaatan hasil pembangunan 
sangat penting untuk dilakukan 
karena hal ini berkaitan dengan 
perbaikan mutu hidup masyarakat 
akan tetapi kadangkala masyarakat 
tidak mengerti dan memahami 
manfaat dari pembangunan tersebut 
sehingga pembangunan yang 
dilakukan terasa sia-sia, untuk itu 
perhatian pemerintah dan 
administrator dibutuhkan dalam hal 
ini. 
 Pihak Santos melalui BISMA 
memberikan pendampingan kepada 
masyarakat penerima bantuan yang 
belum bisa mengoperasikan bantuan 
yang diberikan dibantu dengan 
didampingi dalam mempelajari 
pemakaian sampai masyarakat secara 
mandiri mampu melakukan sendiri, 
sedangkan untuk bantuan seperti 
GPS Ikan, PLTS dan sebagainya 
secara mandiri telah mampu 
memanfaatkan bantuan tersebut 
dengan baik sehingga bantuan yang 
diberikan bermanfaat bagi penerima 
bantuan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitan 
maka dapat disimpulkan bahwa 
kontribusi tanggung jawab perusahaan 
dari perspektif kelompok masyarakat di 
kecamatan gili genting Kabupaten 
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kelompok masyarakat telah dilibatkan 
dalam setiap proses pembangunan yang 
dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari 
dasar-dasar yang dijadikan 
pertimbangan sebagai berikut : 
1. Kelompok masyarakat telah 
dilibatkan dalam proses 
pengambilan keputusan. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya 
pertemuan serap aspirasi masyarakat 
dalam proses perencanaan bantuan 
yang akan diberikan. 
2. Kelompok masyarakat ikut serta 
dalam proses pelaksanaan kegiatan, 
dimana bantuan fisik maupun non 
fisik yang diberikan oleh pihak 
perusahaan Santos dikerjakan secara 
swakelola oleh kelompok 
masyarakat Gili genting Kabupaten 
Sumenep. 
3. Masyarakat dalam hal ini ikut 
berpartisipasi dalam pemantau 
proses perkembangan pembangunan 
yang dilakukan oleh Santos dengan 
memberikan pendapatnya di forum 
sebagai bahan evaluasi dalam 
pelaksanaan selanjutnya. 
4. Hasil pembangunan yang diberikan 
oleh Santos baik itu fisik mapun non 
fisik didukung dengan partisipasi 
masyarakat dalam memanfaatkan 
hasil pembangunan yang dilakukan. 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan 
diatas maka peneliti memiliki beberapa 
saran yang dapat dijadikan masukan atau 
rujukan bagi kontribusi tanggung jawab 
perusahaan dari perspektif kelompok 
masyarakat di kecamatan gili genting 
Kabupaten sumenep. Beberapa saran 
yang dapat dikemukakan terkait dengan 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Diharapkan kelompok masyarakat 
lebih aktif memberikan pendapatnya 
dalam  pertemuan yang diadakan. 
2. Diharapkan kelompok masyarakat 
lebih memberikan sumbangsihnya 
dalam proses pelaksanaan 
pembangunan yang dilakukan. 
3. Diharapkan kelompok masyarakat 
yang mendapatkan bantuan ataupun 
belum mendapatkan bantuan untuk 
ikut serta dalam memantau proses 
perkembangan kegiatan yang 
dilakukan. 
4. Diharapkan kelompok masyarakat 
memanfaatkan, menjaga dan 
memelihara hasil pembangunan 
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